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ABSTRAK 

  

Rumah merupakan kebutuhan primer atau kebutuhan pokok yang dibutuhkan 

manusia, Kebutuhan pokok manusia adalah sandang, pangan dan papan. Rumah layak huni 

merupan salah satu cara membantu masyarakat untuk memproleh kesempatan mendapatkan 

tempat tiggal yang layak dan nyaman. Program pemerintah ini bertujuan untuk 

mensejahterakan rakyat, dibutuhkan tingkat ketelitian yang tinggi untuk menentukan siapa 

yang berhak mendapatkan bantuan rumah layak huni  berdasarkan sejumlah kriteria dari 

beberapa persyaratan yang harus di penuhi. Untuk membantu mempercepat proses seleksi 

tersebut diperlukan sebuah sistem pendukung keputusan berbasis komputer dengan metode 

yang dapat digunakan. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengambilan 

keputusan adalah metode Simpel Additive Weighting (SAW) yang dilakun dengan 

memberi pembobotan pada setiap kriteria-kritera yang di gunakan. Aplikasih berbasis 

komputer yang dibangun yaitu menggunakan bahasa pemograman Java dan MYSQL untuk 

media penyimpanan datanya. Studi khasus yang di teliti yaitu pada Desa Pulau Panjang 

Hilir Kec. Inuman aplikasi ini diharapkan dapat membantu mempercepat proses seleksi dan 

pengambilan keputusan dalam menetukan siapa penerima bantuan Rumah layak huni. 

Kata Kunci : Rumah, SPK, Metode, SAW 

 

1. PENDAHULUAN 

Rumah merupakan kebutuhan primer atau kebutuhan pokok yang dibutuhkan manusia, 

Kebutuhan pokok manusia adalah sandang, pangan dan papan. Untuk mengukur tingkat 

kesejahteraan masyarakat pada suatu daerah dapat dilihat dari tempat tinggal penduduk, dan 

Peran pemerintahan dalam masyarakat sangatlah penting untuk memajukan suatu daerah, 

untuk saling bekerja sama dalam meningkatkan kemakmuran, kedamaian, dan kesejahteraan. 

Pendapatan merupakan salah satu faktor untuk mengukur kesejahteraan seseorang atau 

masyarakat, sehingga pendapatan itu mencerminkan kemajuan ekonomi suatu masyarakat. 

Sebagian besar  masyarakat di kabupaten kuantan singingi tingkat kemakmuran yang rendah 

berada di daerah Desa, Lapangan pekerjaan yang kurang serta pendidikan yang rendah 

merupakan salah satu penyebab kemiskinan yang terjadi pada saat ini. Banyak bantuan yang 

diberikan pemerintah kepada masyarakat desa salah satunya adalah bantuan perumahan 

swadaya yang di salurkan pemerintah untuk masyarakat berpenghasilan rendah agar 

masyarakat kurang mampu bisa merasakan tempat tinggal yang nyaman dan layak.  
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Desa Pulau Panjang Hilir Kecamatan Inuman merupan salah satu desa yang mendapatkan 

bantuan stimulan perumahan swadaya (BSPS) untuk masyarakat kurang mampu, dan 

masyarakat yang ingin merenofasi rumahny adapun tujuan dan strategi yang dilakukan 

pemerintah untuk meminimalkan derajat kemiskinan pada pemerintah kabupaten kuantan 

singingi. Masyarakat yang berhak mendapatkan batuan dengan pertimbangan dan ketentuan 

yang telah ditentukan oleh pemerintah, akan tetapi karna tidak adanya standar yang baik 

untuk menentukan penerimaan bantuan renofasi rumah pada desa pulau panjang hilir  

Kecamatan inuman, banyak batuan yang salah sasaran, oleh karna itu perlu adanya sistem 

pendukung keputusan penerimaan bantuan perumah swadaya  menggunakan metode SAW. 

Dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) menentukan nilai bobot untuk setiap 

atribut, kemudian dilanjutkan dengan proses perangkingan yang akan menyeleksi penduduk 

yang berhak dari sejumlah penduduk yang telah di tentukan. Sehingga tidak terjadi salah 

sasaran dalam menyalurkan bantuan dari pemerintah kabupaten kuantan sigingi. Saat ini yang 

terjadi pada penentuan bantuan berdasarkan musyawarah tanpa menggunakan sistem yang 

kuat, pada umumnya mereka menentukan penerimanan bantuan secara kekeluargaan yang 

dekat dengan pejabat desa karna tidak adanya sistem penentuan siapa yang berhak untuk 

mendapatkannya. Maka dari itu perlu adanya sebuah program sistem pendukung keputusan 

untuk menentukan orang yang berhak/layak menerima bantuan perumahan swadaya dari 

pemerintah.  

Hasil penelitian ini di harapkan Mempermudah pejabat desa karena adanya pendung 

keputusan dalam menentuakan siapakah yang berhak dalam mendapatkan bantuan perumahan 

swadaya yang disalurkan dari pemerintah kabupaten kuantan singingi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1  TeknikPengumpulan Data  

 Adapun teknik untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut : 

1. Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan Penelusuran informasi kepustakaan universitas islam 

kuantan singingi, baik mengenai sistem pengambil keputusan maupun teknik 

pengumpulan data dengan mencari teori-teori yang telah dikembangkan dalam bidang 

ilmu yang berhubungan dengan pembuatan aplikasi serta melakukan referensi dengan 

Jurnal yang berkaitan dengan masalah yang penulis angkat. 

2. Studi Wawancara 

Studi wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara wawancara 

(interview) pada narasumber (perangkat Desa pulau panjang hilir) guna mengumpulkan 

data-data yang diperlukan. 

3. Eksplorasi Internet 

Yaitu dengan cara membuka situs-situs yang berhubungan dengan tema yang diangkat 

dalam penyusunan proposal penelitian ini. 

 

2.2  Rancangan Penelitian 

 Didalam merancang dan membangun sistem pendukung keputusan penerimaan bantuan 

perumahan swadaya pada desa pulau panjang hilir kecamatan Inuman, menggunakan metode 

simple additive weighting (SAW) ada beberapa tahapan Rancangan penelitian yang akan 

dilakukan seperti gambar dibawah ini: 
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Implementasi

 

Gambar 1. Rancangan Penelitian 

 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Kriteria dan Pembobotan  

 Dalam  proses menetukan sistem pendukung keputusan untuk seleksi penerimaan bantan 

perumahan swadya yang cocok dengan menggunakan metode SAW dibutuhkan pembobotan 

pada kriteria yang telah ditentukan sebelumnya yaitu terdapat 6 ( Enam ) kriteria yang akan 

digunakan dalam proses menentukan calon penerima bantuan stimuan perumahan swadaya 

(BSPS) adalah sebagai berikut : 

 

1.  C1 = Lantai Rumah  

2.  C2 = Atap Rumah 

3.  C3 = Dinding Rumah  

4.  C4 = Jumlah Tanggungan (jumlah KK)   

5.  C5 = Toilet (WC) 

6.  C6 = Usia kepala keluarga 

 

Jenis data yang di perlukan dalam pengolahan seleksi penerimaan perumahan swadaya 

pada Desa Pulau Panjang Hilir menggunakan metode simple additive weighting (SAW) akan 

di kembangkan beberapa data yang telah dikumpulkan antara lain yaitu data syarat-syarat 

penerimaan bantuan perumahan swadaya. 

 

Tabel 1. Variabel Calon Penerima Renofasi Rumah 

No Nama 

Lantai 

Rumah 

(C1) 

Atap 

Rumah 

(C2) 

Dinding 

Rumah 

(C3) 

 

Jumlah 

tanggungan 

(C4) 

Toilet/

WC  

(C5) 

Usia 

(C6) 

1. Sarles  Semen Genteng  Beton  3 Ada  40 

2. Barai  Kayu Daun 

Rumbio  

Kayu  5 Tidak 

ada  

45 

3. Rosmaidar  Kayu Seng  kayu 2 Ada  60 
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4. Endar  Kayu Seng  Kayu  4 Tidak 

Ada  

47 

5. Ramini  Kayu Seng  Kayu  2 Tidak 

Ada 

45 

6. Aredi  Semen Seng   Beton  3 Tidak 

Ada 

48 

7. Murihasdi  Semen  Genteng  Beton  4 Ada  38 

8. Karaini  Semen Seng  Beton  3 Tidak 

Ada 

42 

9. Yudarsi 

putri  

Kayu Seng  Kayu  3 Tidak 

Ada   

38 

10. Rusmidar  Semen Seng  Beton  2 Ada  43 

 

Adapun nilai alternatif pada setiap kriteria adalah: 

1. Lantai Rumah  

Tabel 2. Kriteria Lantai Rumah 

Lantai Rumah  Nilai  Bobot kriteria 

Tanah   100 

25 % 
Kayu   75 

Semen   50 

Keramik   25 

 

2. Atap Rumah   

Tabel 3. Kriteria Atap Rumah 

Atap Rumah  Nilai  Bobot kriteria 

Daun Rumbio   100 

25 % 
Seng   75 

Genteng   50 

Beton   25 

 

3. Dinding Rumah 

Tabel 4. Kriteria Dinding Rumah 

Dinding Rumah Nilai  Bobot kriteria 

Bambu  100 

25 % 
Tripleks  75 

Kayu  50 

Beton  25 

 

4. Toilet   

Tabel 5. Kriteria Toilet 

Toilet (WC) Nilai Bobot kriteria 

Ada Toilet 50 
10 % 

Tidak Ada 100 
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5. Jumlah Tanggungan (Jumlah KK) 

Tabel 6. Kriteria Jumlah Tanggungan 

Jumlah tangguang jawab Nilai  Bobot kriteria 

>5 orang 100 

10 % 

4 - 5 orang  80 

3 orang 60 

2 orang 40 

1 orang  20 

 

6. Usia 

Tabel 7. Kriteria Usia Kepala Keluarga 

Usia  Nilai  Bobot Kriteria 

>55 tahun 99 

5 % 40-55 tahun 66 

< 40 tahun 33 

 

Keriteria  

C1 = lantai rumah (25%) 

C2 = atap rumah (25%) 

C3 = dinding rumah (25%) 

C4 = toilet/WC (10%) 

C5 = jumlah tanggungan (10%) 

C6= Usia kepala keluarga (5%) 

 

Bobot untuk setiap kriteria 

[ 0,25 . 0,25 . 0,25 . 0,1 . 0,1 . 0,05 ] 

 

V1 = (0,67)(0,25)+(0,5)(0,25)+(0,5)(0,25) +(0,75)(0,1)+(0,5)(0,1)+(0,67)(0,05) 

= 0,1675 + 0,125 + 0,125 + 0,075 + 0,05 + 0,0335 

= 0,576 

 

V2 = (1)(0,25) + (1)(0,25) + (1)(0,25) + (1)(0,1) + (1)(0,1)+ (0,67)(0,05) 

= 0,25 + 0,25 + 0,25 + 0,1 + 0,1 + 0,0335 

= 0,9835  

= 0,983 

 

V3 = (1)(0,25) + (0,75)(0,25) + (1)(0,25) + (0,5)(0,1) + (0,5)(0,1)+ (1)(0,05) 

= 0,25 + 0,1875 + 0,25 + 0,05 + 0,05 + 0,05 

= 0,8375  

= 0,838 

 

V4 = (1)(0,25) + (0,75)(0,25) + (1)(0,25) + (1)(0,1) + (1)(0,1)+ (0,67)(0,05) 

= 0,25 + 0,1875 + 0,25 + 0,1 + 0,1 + 0,0335 

= 0,921 
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V5 = (1)(0,25) + (0,75)(0,25) + (1)(0,25) + (0,5)(0,1) + (1)(0,1)+ (0,67)(0,05) 

= 0,25 + 0,1875 + 0,25 + 0,05 + 0,1 + 0,0335 

= 0,871 

 

Tabel 2. Perangkingan 

No Nama (C1) (C2) (C3) (C4) (C5) (C6) Hasil Rangking 

1. Barai  1 1 1 1 1 0,67 0,983 1 

2. Endar  1 0,75 1 1 1 0,67 0,921 2 

3. 
Yudarsi 

putri  

1 0,75 1 0,75 1 0,33 0,879 
3 

4. Ramini  1 0,75 1 0,5 1 0,67 0,871 4 

5. Rosmaidar  1 0,75 1 0,5 0,5 1 0,838 5 

6. Karaini  0,67 0,75 0,5 0,75 1 0,67 0,689 6 

7. Aredi  0,67 0,75 0,5 0,75 1 0,67 0,689 7 

8. Rusmidar  0,67 0,75 0,5 0,5 0,5 0,67 0,614 8 

9. Murihasdi  0,67 0,5 0,5 1 0,5 0,33 0,584 9 

10. Sarles  0,67 0,5 0,5 0,75 0,5 0,65 0,576 10 

 

3.2  Context Diagram 

 Alur dari  sistem context diagram pada sistem pendukung keputusan seleksi penerimaan 

bantuan renofasi rumah sebagai berikut. 

 

Administrator 

Aparat pegawai

Sistem Pendukung Keputusan  

Penerimaan Bantuan 

Perumahan Swadaya 

Proses clustring

Data kriteria

Data Penduduk

Data Admin

Data Kriteria

Data PetunjukLaporan Hasil penetuan

Laporan Data Nilai

Login 

Laporan data penduduk

Aporan hasil Penentuan

 
Gambar 2. Context Diagram 

 

3.3  Data Flow Diagram (DFD) 

Flow diagram bantuan stimulan perumahan swadaya yang di berikan pemerintah untuk 

masyarakat berpenghasilan rendah atau masyarakat kurang mampu adalah sebagai berikut. 
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Gambar 3. Data Flow Diagram (DFD) 

 

3.4  Entity Relationship Diagram (ERD) 

  Dalam ERD penerimaan perumahan swadaya yang di gambarkan memiliki 3 entititas 

yang saling terhubungan  satu sama lainnya seperti gambar berikut: 

 

Tbl_kriteria

ID_kriteria

Nama kriteria

Bobot 

n
Data Calon 

penerima
Mempunyai 

Nama 

alamat

No kk

lantai

Id_data

No hp

atapdinding

Tanggungan/kk

toilet

1

atribut

Mempunyai 

1

b2

Id_bobot

b4

b1

Tbl_bobot

b3

n

nilai

b5

b6

Tbl_peringkat

nama

nilai

Peroses 11

 
Gambar 4. Entity Relationship Diagram 
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3.5  Tampilan Program 

1. Halaman Form Login Admin 

Tampilan halaman login, untuk di form ini kita harus masukan username dan password 

yang benar untuk membuka aplikasi.  

 
Gambar 5. Halaman From Login Admin 

 

2. From Tambah Calon Penerima 

Halaman form input data calon penerima form ini digunakan untuk menambah data calon 

peneriama  untuk lebih jelas dapat dilihat seperti tampilan  gambar dibawah ini: 

 

 
Gambar 6. Halaman Form Tambah Data Calon Penerima 
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3. Form Cari Data  

Form ini akan terbuka, dan digunakan untuk mencari data yang telah tersimpan dan hasil 

akan tampil pada tabel sesuai data yang kita cari dan untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

tampilan gambar berikut: 

 

 
Gambar 7. Halaman Form Cari Data 

 

4. From Hasil Keputusan 

Form hasil keputusan digukan untuk melihat hasil kepusan yang telah di input untuk 

lebih jelas dapat dilihat seperti gambar berikut ini: 

 

 
Gambar 8. Halaman Form Hasil Keputusan 
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5. Laporan Hasil Keputusan 

Adapun bentuk Laporan hasil keputusan ini yang di ambil dari hasil tabel peringkat yang 

siap untuk di cetak untuk lebijelas dapat dilihat seperti gambar dibawa ini: 

 

 
Gambar 9. Laporan Hasil Keputusan 

 

4  PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah di bahas pada Bab-Bab sebelumnya serta hasil 

pembahasan dari seleksi penerimaan bantuan perumahan swadaya menggunakan metode 

simple additive weighting (SAW) pada desa pulau panjang hilir kecamatan inuman, maka 

dapat diambil kesimpulan : 

1. Dengan menggunakan Metode simple additive waighting (SAW) dalam proses seleksi 

penerimaan bantuan renofasi rumah, mempermudah dalam proses penyeleksian penduduk 

berdasarkan hasil perhitungan yang ditampilkan oleh sistem secara real-time. 

2. Seleksi penerimaan bantuan renofasi rumah menggunakan metode simple additive 

weighting (SAW) didesa pulau panjang hilir  ini membantu pejabat desa melihat data 

calon penerima bantuan yang lebih berhak atau yang lebih memebutuhkan mendapatkan 

bantuan karna telah dilakukan perengkingan dan mengurangi tingkat kesalapahaman 

antar masyarakat. 

3. Penerapan aplikasi ini dapat membantu pihak desa untuk memproses calon penerima 

bantuan dan mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan, serta dapat menjadi 

pendukung dalam pengambilan keputusan. 

4. Keputusan penerimaan bantuan renofasi rumah jika jumlah calon penerima yang di 

peroses  sangat banyak.  
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